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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dunia usaha dewasa ini berkembang dengan sangat pesat,
baik dalam skala besar maupun skala kecil. Hal ini menimbulkan persaingan
yang ketat di antara perusahaan-perusahaan yang memiliki tujuan untuk
pertumbuhan ekonomi, mencapai laba yang optimal sesuai target yang telah
direncanakan, melanjutkan keberlangsungan perusahaan dan menguasai pasar
(Fahmi, 2012). Dengan demikian, setiap perusahaan akan melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas baik bidang perdagangan,
manufaktur, perbankan, dan jasa. Salah satu tujuan jangka pendek perusahaan
adalah menghasilkan laba yang tinggi yang menguntungkan pihak pemegang
saham. Namun, perusahaan tidak terlepas dari usaha untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.

Secara umum tujuan utama berdirinya suatu perusahaan yaitu
memperoleh profitabilitas, memaksimalkan laba atau kekayaan, dan
memaksimalkan nilai perusahaan (Ramadhan, 2021). Nilai perusahaan
menunjukkan bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dan
ketertarikan calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.
Semakin baik nilai perusahaan, masyarakat semakin tertarik membeli produk
atau menggunakan jasa perusahaan tersebut, calon investor akan berlomba

untuk menanamkan modal, para investor tetap bertahan menjadi penanam



modal di perusahaan itu dan semakin tinggi kemakmuran para pemegang
saham. Sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara kedua belah pihak.
Nilai perusahaan biasanya tercermin dari harga saham yang diperdagangkan
karena harga saham perusahaan mencerminkan penilaian investor secara
keseluruhan atas setiap ekuitas yang dimiliki (Ramadhan, 2021). Nilai
perusahaan juga dapat diartikan sebagai nilai jual perusahaan tersebut di pasar
modal.

Pasar modal mempunyai peranan Yyang sangat penting bagi
perekonomian suatu Negara. Hadirnya pasar modal menambah deretan
alternatif bagi investor untuk menanamkan dananya. Pasar modal merupakan
sarana penyaluran dana dari pemodal kepada pihak yang membutuhkan dana
yaitu perusahaan melalui penjualan saham dan obligasi. Dengan adanya pasar
modal, investor dapat menginvestasikan dananya dengancara membeli saham
perusahaan dengan harapan memperoleh imbalan hasil berupa dividen dan
atau capital gain. Sedangkan emiten dapat memanfaatkan dana tersebut untuk
kepentingan perusahaan tanpa harus menunggu tersedianya dana dari operasi
perusahaan (Fahmi, 2012).

Sebelum investor menginvestasikan dananya, investor memerlukan
informasi mengenai kondisi perusahaan maupun kondisi di pasar modal.
Informasi yang dibutuhkan investor adalah informasi yang kompeten dengan
posisinya sebagai calon pemilik perusahaan. Pertama adalah masalah
keamanan investasi, dan yang kedua adalah hasil atau laba yang dicapai dari

investasi tersebut. Informasi dari emiten secara tidak langsung akan



berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian harga saham dapat
dikatakan sebagai indikator keberhasilan perusahaan dimana kekuatan pasar
bursa ditunjukkan dengan adanya transaksi jual beli saham (Wahyu &
Mahfud, 2018).

Informasi yang dibutuhkan investor adalah informasi yang kompeten
dengan posisinya sebagai calon pemilik perusahaan. Pertama adalah masalah
keamanan investasi, dan yang kedua adalah hasil atau laba yang dicapai dari
investasi tersebut. Nilai perusahaan adalah harga pasar dari saham perusahaan
yang terbentuk antara pembeli dan penjual di saat terjadi transaksi, karena
harga pasar saham dianggap cerminan dari nilai asset perusahaan yang
sesungguhnya (Suminar & Idayati, 2019). Nilai perusahaan diproksikan
dengan Price to book value (PBV). Price to book value (PBV) adalah
perbandingan harga saham dengan nilai buku per lembar saham.

Tabel 1.1. Nilai Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI
Tahun 2018-2020

Tahun
Subsektor

2018 | 2019 | 2020
Semen 2,76 3,08 2,19
Keramik, Polselen & Kaca 2,46 2,07 1,42
Logam & Sejenisnya 2,19 | 0,62 | 1,61
Kimia 0,93 0,64 1,43
Plastik & Kemasan 1,21 | 42,00 | 1,49
Pakan Ternak 2,83 1,93 1,95
Kayu & Pengolahannya 4,75 | 0,01 | -0,93
Pulp & Kertas 1,79 | 0,82 | 0,63
Mesin & Alat Berat 26,2 6,58 7,41
Otomotif & Komponennya 1,25 1,29 1,42
Tekstil & Garmen 3,01 0,70 0,75
Alas Kaki 0,43 0,31 0,99
Kabel 0,79 0,72 1,05
Elektronik 2,95 0,16 0,20




Tahun
Subsektor 2018 | 2019 | 2020
Makanan & Minuman 5,93 4,41 2,70
Rokok 540 | 4,74 | 0,86
Farmasi 6,43 2,38 | 4,92
Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga 0,92 1,49 | 11,46
Peralatan Rumah Tangga 0,9 | 056 | 0,68

Sumber: idx.com (Factbook 2018-2020)

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui nilai perusahaan manufaktur yang
diproksikan dengan PBV menunjukkan perubahan yang bervariasi pada nilai
perusahaan untuk setiap tahunnya pada semua subsektor manufaktur
mengalami fluktuasi. Hal ini digunakan untuk melihat seberapa tinggi harga
saham di pasar modal karena semakin tinggi harga saham di pasar modal
maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Suatu perusahaan
dikatakan baik, jika nilai perusahaan lebih dari 1,00 karena semakin tinggi
nilai PBV semakin tinggi pula return saham. Semakin tinggi return saham,
maka akan menambah pendapatan perusahaan.

Perusahaan yang beroperasi tidak terlepas dari dukungan pihak
eksternal seperti masyarakat. Masyarakat akan mendukung kegiatan operasi
perusahaan yang memberi citra baik seperti terlepas dari berbagai kejahatan
maupun untuk memperoleh penghargaan. Rasa simpati atau rasa kepercayaan
masyarakat tentu akan berkurang kepada perusahaan yang mengalami kasus,
masalah atau kejahatan (Rahmi et al., 2019). Berbagai kasus telah terjadi
dalam perusahaan-perusahaan, seperti masalah semburan lumpur panas
Lapindo di Surabaya, masalah pemberdayaan masyarakat suku di wilayah

pertambangan Freeport Papua, kasus penggunaan zat-zat berbahaya pada



perusahaan anti nyamuk pada PT. Megasari makmur dan lain-lain. Kasus-
kasus tersebut memicu timbulnya stigma negatif dari masyarakat yang diikuti
oleh berkurangnya nilai perusahaan itu sendiri. Hal inilah yang menjadi tugas
bagi perusahaan untuk menghapus stigma negatif masyarakat dan
meningkatkan nilai perusahaan agar kelangsungan perusahaan tidak berhenti
melalui sebuah Corporate Social Responsibility (CSR).

CSR merupakan sebuah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan
lingkungan (Suminar & ldayati, 2019). Pelaksanaan tanggung jawab sosial
merupakan salah satu aspek yang dapat menaikkan atau menurunkan nilai
perusahaan karena kondisi keuangan tidak cukup menjamin nilai perusahaan
akan mengalami pertumbuhan terus-menerus. Telah banyak perusahaan yang
menyatakan bahwa CSR adalah penting karena perusahaan tidak hanya
memiliki tanggung jawab ekonomis kepada para shareholders mengenai
bagaimana memperoleh profit yang besar, namun perusahaan juga harus
memliki sisi tanggung jawab sosial terhadap stakeholders dilingkungan
tempat perusahaan beroperasi (Rahmi et al., 2019).

Pada umumnya investor akan melakukan investasi pada perusahaan
yang mempunyai profit yang cukup baik karena menunjukkan prospek yang
cerah sehingga akan memberikan tingkat pengembalian kepada investor yang

baik. Semakin tinggi laba suatu perusahaan maka semakin besar pula tingkat



pengembalian kepada investor (Putri & Budiyanto, 2019). Pengungkapan
informasi tersebut diharapkan akan memberikan stimulus bagi pertumbuhan
ekonomi.

Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari
pentingnya menerapkan program CSR sebagai strategi bisnisnya (Ramadhan,
2021). Diharapkan dengan pengungkapan CSR akan menstimulus masyarakat
dalam mendukung kegiatan perusahaan dan meningkatkan profit perusahaan
Di sisi lain, kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui
kemampuan setiap bagian perusahaan untuk berkontribusi dalam pencapaian
tujuan perusahaan secara keseluruhan, termasuk di dalamnya pencapaian laba
perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan perbedaan hasil dari
variabel tersebut. Sari & Priantinah (2018) yang melakukan penelitian
terhadap CSR dan kinerja keuangan yang diproksikan dengan NPL, LDR,
ROE, dan CAR terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV,
mendapatkan hasil CSR dan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahan. Di lain sisi, Ramayani & Suriyanti (2018) yang melakukan
penelitian terhadap CSR dan kinerja keuangan yang diproksikan dengan
ROA, ROE dan DER terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan
PBV, mendapatkan hasil CSR, ROE dan DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahan. Namun, Wijaya & Pancawati (2019) pada
penelitiannya tentang CSR dan kinerja keuangan yang diproksikan dengan

ROA, DER, dan NPM, menyatakan bahwa CSR dan DER berpengaruh



negatif terhadap PBV, sedangkan ROA dan NPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PBV.

Berdasarkan research gap yang terjadi tersebut, maka dalam hal ini
nilai perusahaan yang diukur melalui PBV akan diteliti terkait variabel yang
mempengaruhi dari penerapan CSR dan kinerja keuangan yang diproksikan
melalui rasio keuangan yaitu Return On Equity (ROE), Net Profit Margin
(NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER). Selain hal tersebut, gap yang
terdapat pada penelitian sebelumnya yang menjadi pembeda adalah objek
penelitian serta periode tahun pengamatan yang diketahui belum terdapat
penelitian yang dilakukan pada perusahaan manufaktur pada periode 2018-
2020. Sesuai uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di BEI tahun 2018-2020".

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini antara lain:

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI
tahun 2018-2020?

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2020?



3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun
2018-20207

4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun

2018-2020?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
di BEI tahun 2018-2020.

2. Untuk menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun
2018-2020.

3. Untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun
2018-2020.

4. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun

2018-2020.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian dan tujuan penelitian, maka
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi perusahaan
Sebagai informasi tentang manfaat penerapan CSR bagi pihak
internal dan eksternal perusahaan, serta dapat digunakan oleh pihak
manajemen untuk mengambil keputusan terkait dengan rencana jangka
panjang perusahaan.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini menambah pengetahuan terkait masalah yang diteliti
dan mengetahui tentang perbandingan antara teori dengan fakta yang
terjadi.
3. Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi tambahan dalam penelitian-penelitian yang akan
dilakukan sehubungan dengan pengaruh corporate social responsibility

dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.



